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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kreng Barona Jaya Aceh Besar.
Peneliti menemukan berbagai permasalahan terutama tentang bahan gar yang
digunakan guru masih hanya berpedoman pada modul, buku paket, LKS dan
kurangnya pemanfaatan media pembelgaran seperti media pembelgaran teka
teki silang yang baru dalam proses pembelgaran. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui validitas media pembelgjaran teka teki silang yang
dikembangkan pada materi tatanama senyawa di SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya Aceh Besar, untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelgaran
teka teki silang pada materi tata nama senyawa yang telah dikembangkan di SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar, untuk mengetahui respon guru
terhadap media pembelgjaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa
yang telah dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau disebut R&D  (Research and Development). Pengumpulan
data menggunakan lembar validasi ahli dan angket. Hasil penelitian ini
berdasarkan nilai rata-rata hasil keseluruhan validas tim ahli yaitu sangat valid.
Hasil angket siswa diperoleh respon sangat tertarik dan hasil angket guru
diperoleh respon sangat setuju. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, media
pembel g aran teka teki silang pada materi tata nama senyawa yang dikembangkan
dapat digunakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut adanya perbaikan pada sistem pendidikan termasuk pada
penyempurnaan kurikulum. Jadi pendidikan merupakan suatu usaha untuk
membantu pengembangan potensi dan kemampuan subjek didik sehingga
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat pada umumnya.*

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangankan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa , dan
negara.?

Imu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang
mempelgari struktur dan sifat materi (zat), perubahan materi (zat) dan energi
yang menyertai perubahan tersebut.®> Hasil wawancara awa peneliti dengan

beberapa siswa-siswi sekolah SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya menyatakan

"Denta Oki Sari Artha Galuh Astrissi , JS. Sukardjo dan Budi Hastuti, “Efektivitas Model
Pembelgjaran Teams Games Tournament (Tgt) Disertai Media Teka Teki Silang Terhadap Prestasi
Belgjar Pada Materi Minyak Bumi”, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 3 No. 2 Tahun 2014, h.
22.

2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 4.

%Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 5.



bahwa dalam proses belgjar dan mengajar, mata pelgjaran kimia merupakan salah
satu mata pelgjaran yang dianggap sangat sulit dalam memahami materi yang
disampaikan guru.

Ha ini dikarenakan penyajian materi kimia terkadang masih kurang
menarik ditambah lagi dengan sifatnya yang abstrak sehingga siswa merasa
bosan, jenuh dan kurang menarik untuk mempelgarinya. Kurangnya
pemanfaatan media pembelgaran yang baru dalam proses pembelgaran maka
dapat menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa.

Rendahnya hasil belgjar mata pelgjaran kimia dapat dilihat dari nilai siswa
yang masih dibawah KKM. Dari 23 siswa hanya 10 siswa sgja yang mencapai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan sisanya 13 siswa baru bisa mencapai
nilai KKM setelah dilakukan remedial.

Hal ini siswa sering mengalami kesulitan dalam mencapa hasil belgar
yang maksimal. Hasil perolehan nilai siswa pada semester genap kelas X
SMAtahun pelgjaran 2017/2018 masih ada yang memperoleh nilai 50, sehingga
harus melakukam remedial untuk mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata
pelajaran kimia pada tanggal 14 Februari 2018 disekolah SMA Negeri 1 Krueng
Barona Jaya menyatakan bahwa guru belum pernah menggunakan media
pembelgjaran berupa teka teki silang dalam proses pembelgaran, sampal sekarang
ini bahan gar yang digunakan guru hanya berpedoman pada modul, buku paket,

LKS dan alat peraga.



Salah satu cara untuk melibatkan peserta didik dalam pembelgaran
tatanama senyawa adalah dengan mengajak peserta didik untuk memanfaatkan
media pembelgaran yang menarik dan menyenangkan. Usaha  untuk
meningkatkan prestasi belgjar peserta didiknya, guru yang idea senantiasa
berupaya dengan berbaga strategi, termasuk diantaranya adalah dengan
menggunakan media pembelgaran yang dapat meningkatkan dan membangkitkan
motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belgjar.

Media belgar merupakan sarana bagi guru untuk mempermudah
penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya. Secara umum tujuan
penggunaan media pembelgaran adalah membantu guru dalam menyampaikan
pesan-pesan atau materi pelajaran kepada peserta didiknya, agar pesan lebih
mudah dimengerti, sedangkan secara khusus media pembel gjaran bertujuan untuk
memberikan pengalaman belgjar yang berbeda dan bervariasi sehingga
merangsang minat peserta didik untuk belgar, menumbuhkan skap dan
ketrampilan dalam bidang teknologi, menciptakan situasi belgar yang tidak
mudah dilupakan, mewujudkan situasi belgar yang efektif dan meningkatkan
motivasi belgar peserta didik.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Educatin Associatin/NEA)
menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audio visua serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca* Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan

diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat

“Sadiman, S Arif, Media Pendidikan, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 7.



digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga prosese belgjar terjadi.

Penggunaan Media dapat memotivasi guru, serta menyampaikan materi
menjadi mudah, tidak memerlukan waktu yang banyak, dan dapat mengurangi
metode ceramah. Mediaini juga dapat membuat siswa untuk senang dalam belgjar
sambil mereka belgjar mereka dapat bermain game juga pembelgjaran ini dapat
melatih keterampilan siswa secara aktif dalam memperoleh pengetahuan dan
konsep dari suatu materi yang dipelgjarinya secara mandiri tanpa menghilangkan
rasa bosan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anisa, pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelajaran TGT disertal media TTS dapat meningkatkan
prestasi belgjar siswa pada materi Koloid baik prestasi kognitif maupun afektif.
pembelgaran dengan media TTS membuat siswa lebih tertarik karena mereka
merasa tertantang dalam mencari jawaban dari pertanyaan yang ada dan
menyesuaikannya dengan kolom jawaban yang sudah tersedia. Secara tidak
langsung, hal tersebut menuntut daya pikir siswa lebih aktif dan terarah
dalam berdiskus serta lebih teliti dalam menemukan jawaban yang tepat

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Teka Teki

*Anisa Sekar Paupi, dkk Studi Komparass Metode Pembelgjaran Teams Games
Tournament (Tgt) Dengan Media Ular Tangga Dan Teka-Teki Silang Terhadap Prestasi Belgjar
Pada Materi Pokok Sistem Koloid Siswa Kelas Xi Semester 2 Sma Negeri 1 Sambungmacan
Tahun Pelgjaran 2014/2015. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 5 No. 2 Tahun 2016, h.18.



Silang Pada Materi Tatanama Senyawa Di SMA Negeri 1 Krueng Barona

Jaya Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian

yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Bagamanakah validitas media pembelgaran teka teki silang yang
dikembangkan pada materi tatanama senyawa di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya Aceh Besar?

Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelgaran teka teki
silang pada materi tatanama senyawa yang telah dikembangkan di
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar?

Bagaimanakah respon guru terhadap media pembelgaran teka teki
silang pada materi tatanama senyawa yang telah dikembangkan di

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui validitas media pembela aran teka teki silang yang
dikembangan pada materi tatanama senyawa di SMA Negeri 1 Krueng
Barona Jaya Aceh Besar?

Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelgaran teka
teki silang pada materi tatanama senyawa yang telah dikembangkan di

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar?



3. Untuk mengetahui respon guru terhadap media pembelgjaran teka
teki silang pada materi tatanama senyawa yang telah
dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh

Besar?

D. Manfaat pendlitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan
praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah untuk pengembangan keilmuan
atau untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa,
guru, sekolah, dan peneliti.

a  Bag Siswa

1) Mempermudah dalam pemahaman mengenai materi terutama
pada materi Tatanama Senyawa kelas X.

2)  Membangkitkan minat belgar siswa terutama daam belgar
kimia yang berhubungan dengan media dan dapat melatih siswa
untuk belgjar, kreatif, inovatif, termotivasi dan lebih aktif dalam
belgjar mandiri yang dapat mengikuti perkembangan kemajuan

teknologi pendidikan.



Bagi guru

1) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
dan tidak banyak menggunakan waktu.

2) Memotivas guru dalam mengembangkan media pembelgaran

dalam kegiatan belgjar mengajar.

Bagi sekolah

1) Memberi masukan dan pertimbangan bagi sekolah daam
mengembangkan Media pembelg aran.

2)  Meningkatkan motivasi siswa di dalam dunia pendidikan dalam
meningkatkan kualitas siswa disekolah yang berdampak pada

meningkatnya kualitas sekolah.

E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti

menguraikan beberapa kata operasional yang digunakan dalam penelitian ini

sebagal berikut:

a

Pengembangan adalah suatu proses untuk mewujudkan desain yang
dibuat untuk menghasilkan sebuah produk yang telah disusun secara
sistematis dan sangat berguna dalam peningkatan produktifitas
pembelgjaran. Pengembangan yang penulis maksud di sini adalah

mengembangkan sebuah produk yang berupa media pembelgaran



tekateki silang pada materi tatanama senyawa di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

Media pembelgaran adalah suatu aat yang secara fisik dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi berupa is materi
pengagjaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder,kaset
video camera, video recorder, flim,slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televis dan komputer.® Media pembelgjaran juga
merupakan suatu alat bantu dalam proses belgar mengaar, media
pembelgaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembel g aran tekateki silang.

Teka Teki Silang (TTS) merupakan permainan bahasa dengan cara
mengis kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata
yang dapat dibaca, baik secara vertikal maupun horisontal, memberi
pemahaman terhadap materi secara mudah dan mendalam.

Tatanama Senyawa merupakan pemberian nama suatu senyawa diatur
oleh badan internasional IUPAC (International Union And Pure

Applied Chemistry) dan ikuti oleh semua negara.”

® Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 4.
" Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 182.
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LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Gay dkk., dalam bidang pendidikan
tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk
digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dikembangkan untuk
mengetahui  kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detall.
Penyelesaian pengembangan sebuah produk di lapangan akan direvisi sampai
suatu tingkat efektivitas awal tertentu dicapai.’

Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras
(hardwere), seperti buku modul, aat bantu penggaran di kelas atau
dilaboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program
komputer, untuk pengolahan data, pembelgaran dikelas, perpustakaan atau
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelgjaran, pelatihan,

bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain.?

! Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007), h. 263.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 164-165.
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B. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah bearti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondis yang membuat siswa mampu. memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian, guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengagjar cenderung diartikan sebagai aat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informas visua
atau verbal >

Media pendidikan merupakan seperangkat aat bantu atau pelengkap yang
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa
atau peserta didik. Alat bantu itu disebut media media pendidikan, sedangkan
komunikasi adalah sistem penyampaiannya.*

Media pembelgaran adalah sebagai penyampaian pesan (the carriers of
messages) dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the
massages).” Media pembelgjaran hanya meliputi media yang dapat digunakan
secara efektif dalam proses pembelgaran yang terencana (arti sempit). Media

pembelgaran tidak hanya meliputi media elektronik yang kompleks, tetapi juga

3Azhar Arsyad, Media Pendidkan, (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2007), h. 3.

“Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional
Pembelajaran Dan Mutu Hasil Belajar, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2013), h. 7.

>Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 234.
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bentuk sederhana, seperti dide, foto, diagram buatan guru, objek nyata, dan
kunjungan keluar kelas (arti luas).®
1. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media diatas, berikut

dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung yaitu sebagai berikut:

a. Media pendidikan memiliki pengertian fisk yang dewasa ini
dikenal sebagal hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera.

b. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal
sebgai software (perangkat |unak), yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pendidikan terdapat visual dan audia

d. Media pendidikan memiliki pengertian aat bantu pada proses
belgjar baik didalam maupun diluar kelas.

e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembel gjaran.

f. Media pendidikan dapat digunakan secra masssal (misalnya: radio,
televis), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya flim, slide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, android

radio tape/kaset, video recorde).

®Trianto, Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 234.
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g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mangemen yang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.’
2. Fungs Media Pembelajaran

AdaEmpat fungsi media pembelagjaran, khususnya media visual, yaitu®:

a Fungs atenss media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan maknavisual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi materi pelgaran.

b. Fungs afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belgar (atau membaca) teks yang bergambar.

c. Fungs kognitif media visua terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan  untuk memamahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungs kompensatoris media pembelgaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam mengingatnya kembali.

3. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelgjaran diharapkan dapat memberikan manfat antara lain

sebagal berikut:

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.6.
8Azhar Arsyad, Media Pembe.. . . . h.16-17.
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Bahan yang disgjikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan
tidak bersifat verbalistik

Metode pembelgjaran Iebih bervariasi

Siswamenjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas

Pembel gjaran lebih menarik

Mengatas keterbatasan ruang®

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi

perkembangan teknologi dibagi kedalam dua katagori luas, yaitu pilihan media

tradisonal dan pilihan media teknologi mutakhir. *°

a

Pilihan Media Tradisional
1) Visua Diam Yang Diproyeksikan
a) Proyeks Opague (Tak-Tembus Pandang)
b) Proyeks Overhead
c) Slides
d) Flimstrips
2) Visua Yang Tak Diproyeksikan
a) Gambar, Poster
b) Foto
¢) Charts, Grafik, Diagram
d) Pameran, Papan Info, Papan-Bulu
3) Audio

a) Rekaman Piringan

® Trianto, Model Pembelajaran. . ., h. 234.
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.35-36.



4)

5)

6)

7)

8)

b)

PitaKaset, Reel, Cartridge

Penygjian Multimedia

a)

b)

Slide Plus Suara (Tape)

Multi-lmage

Visual Dinamis Y ang Diproyeksikan

a)
b)

c)

Flim

Televis

Video

Cetak

a)
b)
c)
d)

€)

Buku Teks
Modul, Teks Terprogram
Workbook
Maaah Iimiah, Berkala

Lembaran L epas (Handout)

Permainan

a)
b)

c)

Teka Teki
Simulasi

Permainan Papan

Redlita

a)
b)

c)

Model
Soecimen (Contoh)

Manipulatif (Peta, Boneka)

14
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b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir'*

1) MediaBerbasis Telekomunikasi

a)

b)

Telekonferen

Kuliah Jarak Jauh

2) MediaBerbasis Mikroprosesor

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Computer-Assited Intruction
Permainan Komputer
Sistem Tutor Intelijen
Interaktif

Hypermedia

Compact (Video) Disc

4. Keuntungan Media Pembelajaran

Keuntungan dari media pembelgaran antaralain:

a. Gairah belgjarnya meningkat

b. Siswaberkembang menurut minta dan kecepatannya

c. Interaks langsung dengan lingkungan

d. Memberikan perangsang dan mempersamakan pengal aman

e. Menimbulkan presepsi akan sebuah konsep yang sama.

C. TekaTeki Silang

Teka Teki Silang (TTS) merupakan permainan bahasa dengan cara mengisi

kotak-kotak dengan huruf-huruf sehingga membentuk kata yang dapat dibaca,

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. . . , h.36-37.
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baik secara vertikal maupun horisontal memberi pemahaman terhadap materi
secara mudah dan mendalam. Menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk
tekateki silang akan mengundang minat dan partisipasi siswa . Teka-teki silang
sebagal teknik pembelgjaran kosakata tentu lebih menarik karena mengandung
unsur permainan, hiburan dan dapat dilakukan secara santai dengan berbagai
variasi.

Dengan demikian, siswa termotivasi dan bergairah mempelgari kosakata
yang dapat merangsang daya nalarnya untuk memahami materi, sehingga dapat
mudah di ingat dan menjadi pengetahuan yang sangat berkesan dan tidak mudah
dilupakan sebagai sebuah pengaaman belgar. Akibatnya dapat memberi
pemahaman terhadap materi secara mudah dan mendalam. Namun demikian
tidaklah mudah untuk membuat TTS. Akan tetapi banyak keuntungan dari
penggunaan media ini diantaranya adalah dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam menjawab soal karena terdapat unsur permainan, meningkatkan kerja sama
yang sehat antar siswa, merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif,
memacu siswa untuk lebih teliti dalam mengerjakan soal .*?

1. Strategi Teka Teki Silang

Teka teki silang termasuk dalam reviewing strategi  (strategi
pengulangan). Strategi teka teki silang berhubungan dengan cara-cara untuk
mengingat kembali apa yang telah mereka pelgari dan pengujian kemampuan

serta pengetahuan yang telah mereka peroleh. menyatakan bahwa teka teki silang

2Rani Fathonah, dkk “Studi Komparasi Penggunaan Media Teka-Teki Silang (Tts) Dengan
Kartu Padapembelajaran Kimiamelalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (Ctl)
Terhadap Prestasi Belgjar Siswa Pada Materi Zat Adiktif Dan Psikotropika Kelas Viii Smp N 2
Ngadirojo, Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 3
Tahun 2013, h. 70.
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berfungs membangunkan saraf-saraf otak yang memberi efek menyegarkan
ingatan sehingga fungsi kerja otak kembali optimal karena otak dibiasakan untuk
terus belgjar dengan santai.*®

2. Langkah-Langkah Strategi Teka Teki Silang

Langkah-langkah strategi tekateki silang adalah sebagai berikut:.

a. Langkah pertama adalah mencurahkan gagasan, beberapa istilah atau
nama-nama kunci yang berkaitan dengan pelgjaran studi yang telah
anda selesaikan.

b. Susunlah teka teki silang sederhana, yang mencakup item-item
sebanyak yang anda dapat. Hitamkan kotak-kotak yang tidak anda
perlukan. (catatan: jika terlalu sulit untuk membuat teka teki silang,
diselingi dengan item-item yang menyenangkan yang tidak berkaitan
dengan pelgjaran).

c. Buatlah contoh-contoh item-item silang, gunakan diantara macam
macam berikut ini: definisi pendek (“tes yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas”), yang sesuai dengan item (“jenis gas”),
contoh (“frase a pleasant peace adalah contoh untuk ini), lawan kata
(“lawan dari demokrasi”).

d. Bagikan teka teki kepada peserta didik, baik secara individua
maupun secara tim. 5. Tentukan batasan waktu. Serahkan hadiah

kepadaindividu atau tim dengan benda yang paling konkret.

B3sofia Edriati, dkk. Penggunaan Teka-Teki Silang Sebagai Sebagai Strategi Pengulangan
Daam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sma Kelas Xi Ips. Jurnal Pelangi,
Vol. 9 No.2 Juni 2017, h. 72.
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D. Tatanama Senyawa
Dahulu zat kimia diberi nama sesuai dengan nama penemunya, hama tempat,
nama zat asal, sifat zat, dan lain-lain. Dengan semakin bertambahnya jumlah zat
yang ditemukan baik alami ataupun buatan, maka perlu adanya tata nama yang
dapat memudahkan penyebutan nama suatu zat. IUPAC (International Union
Pure and Applied Chemistry) merupakan badan internasional yang membuat tata
nama zat kimia yang ada di dunia ini. Akan tetapi, untuk kepentingan tertentu
nama zat yang sudah lazim (nama trivial) sering digunakan karena tel ah diketahui
khalayak. Contohnya nama asam cuka lebih dikenal dibanding asam asetat atau
asam etanoat.™
1. RumusKimia
Rumus kimia suatu zat menyatakan komposisi dari partikel terkecil
penyusun zat tersebut, yang dinyatakan dengan lambang unsur penyusun, serta
perbandingan jumlah atom-atom unsur penyusun partikel tersebut dinyatakan
dengan angka (angka 1 tidak dituliskan). Jadi, ddam rumus kimia terdapat
lambang unsur dan kadang disertai angka yang ditulis agak ke bawah (subscripts)
dari atom-atom penyusunnya. Sebagai contoh, rumus kimia gula pasir adalah
Ci1oH2004;, artinya gula tersusun dari molekul-molekul gula dimana setiap
molekulnya dibentuk dari gabungan 12 atom karbon, 22 atom hidrogen, dan 11
atom oksigen. Contoh lainnya gas mulia: helium, neon, argon, kripton, xenon, dan

radon terdiri dari atom tunggal (monoatomik), maka rumus kimianya sama dengan

“Hari harnanto dan Ruminten, Kimia 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: PT SETI-AJI,
2009), h. 69.
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lambang unsurnya, yaitu He, Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn.*> Rumus kimia dibedakan
menjadi rumus molekul dan rumus empiris.
a  Rumus molekul

Rumus molekul menyatakan jenis dan jumlah sesungguhnya dari atom-
atom yang menyusun suatu molekul, yang dinyatakan dengan lambang unsur-
unsurnya.

b. Rumus empiris

Rumus empiris menunjukan jenis dan perbandingan paing sederhana
dari atom-atom penyusun suatu zat. Sebagai contoh, hidrogen peroksida
merupakan zat pemutih untuk tekstil mempunyai rumus molekul H,O yang
menunjukkan bahwa setiap molekulnya tersusun dari 2 atom hidrogen dan 2 atom
oksigen. Perbandingan paling sederhana dari atom 2 atom oksigen. Perbandingan
paling sederhana dari atom H : O = : 1, maka rumus empiris dari hidrgen
peroksida adalah HO. Contoh lainnya, rumus molekul glukosa adalah CgH120e.
Perbandingan atom-atom C : H : O = 1 : 2 : 1 sehingga rumus empiri glukosa
adalah CH,0. Rumus kimia C,H40, Juga Mempunyai perbandinganC: H: O=1
: 2 1, tetapi CoH40, bukan merupakan rumus empiris dari glukosa, sebab rumus
empiris harus menyatakan perbandingan paling sederhana atau paling kecil.*®

Rumus empiris suatu zat dapat identik dengan rumus molekulnya,
misalnya H,O, CCL,4, HCL, dan lain-lain. Rumus molekulnya dapat merupakan
penggandaan dari rumus empirisnya dan sebaliknya rumus empiris dapat

diturunkan dari penyederhanaan rumus molekulnya.

> Unggul Sudarmo, Kimia untuk. . ., h. 179.
'8 Unggul Sudarmo, Kimia untuk . . ., h. 179-180.
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Senyawa ion hanya mempunyai rumus empiris dan tidak mempunyai
rumus molekul, sebab ion dibentuk dari gabungan ion-ion positif dan ion-ion
negatif, bukan dari molekul. Jadi, untuk menyatakan rumus kimia senyawa ion
digunakan rumus empiris.

Senyawa merupakan zat yang netral sehingga jumlah muatan ion positif
harus sama dengan jumah muatan ion negatf. Oleh karena itu, senyawa kalsium
klorida yang tersusun dari ion Ca?* dan ion CI°, rumus empirisnya adalah CaCl..

Senyawa ion merupakan gabungan dari ion positif dan negatif. Untuk
menuliskan rumus kimia senyawa ion, perlu diperhatikan hal-hal sebgai berikut.

1) lon postif (kation) ditulis terlebih dahulu (didepan), baru kemudian
diikuti oleh ion negetif (anion).

2) Jumlah total muatan postif dan negatif dalam suatu senyawa harus
sama, dihitung dari angka subskrip dikalikan dengan muatan.
Misalnyaion Al** yang bergabung dengan ion O* akan mempunyai
rumus empiris Al2Os.

3) Angka subskrip merupakan angka terkecil, misalnya gabungan dari
ion Ca®* dengan ion $* tidak dituliskan CayS; tetapi CasS.

4) Gabungan yang melibatkan ion poliatomik harus diberi kurung,
misalnya gabungan antar ion Mg®* dengan ion OH" dituliskan Mg

(OH), bukan MgOH,*’

Y Unggul Sudarmo, Kimia untuk . . ., h. 180-18L1.
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Untuk memahami hal tersebut, perhatikan tabel rumus kimia dari
senyawaion berikut.

Tabel 2.1 Rumus Kimia Dari Beberapa Senyawa lon.

Anion NO3 CO5” PO,>
K ation
K* KNO; K,CO;3 K3(PO4)
Mg** Mg(NOs), MgCOs Mgs(POs),
Fe>* Fe (NO3)3 Fey(COs)3 FePO,

c. Mengartikan rumus kimia
Agar tidak terjadi kesalahan mengartikan rumus kimia, perhatikan
contoh-contoh berikut ini.

Tabd 2.2 Arti Rumus kimia

Rumuskimia Artinya
S Atom belerang
8S Delapan atom belerang
Sg Satu molekul belerang (gabungan dari 8 atom belerang)
MgSO, Satu satuan rumus Kimia garam inggris
MgSO,5H,0 Satu satuan kristal garam inggris yang mengikat 5 molekul
ar
2MgSO, Dua satuan rumus kimia garam inggris

2. Tata Nama Senyawa
Senyawa diberi nama dengan aturan-aturan tertentu, selain itu, suatu
senyawa kadang-kadang diberi nama suatu senyawa diatur oleh bdan internasional
I[UPAC (International Union and Pure Applied Chemistry) dan diikuti oleh semua

negara.*®

¥ Unggul Sudarmo, Kimiauntuk . .., h. 182.
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Nama suatu senyawa kimia berkaitan dengan rumus kimia dari senyawa

tersebut, misalnya

NaCl : natrium klorida (garam dapur)
CaCl, : kalsium klorida

MgO : magnesium oksida

COs - karbon dioksida (gas asam arang)
NaOH - natrim hidroksida (soda kaustik)*®

Nama yang berada didalam tanda kurung bukanlah nama kimia, tetapi
nama komersial. Nama komersial tidak diatur dengan pasti, tetapi nama kimia
tersebut diatur sesuai dengan aturan yang dikeluarkan ITUPAC. Pada bagian ini
akan dibahas tatanama senyawa ion dan kovalen biner yang termasuk senyawa
anorganik, serta tata nama senyawa organik sederhana

a. Tatanamasenyawaion
Nama senyawa ion merupakan gabungan dari nama ion positif (disebut

terlebih dahulu) baru diikuti dengan namaion negatifnya.

Contoh

MgCl, : magnesium klorida
AlBr3 : aluminium klorida
MgsN> > magnesium nitrida
CaC; : kalsium karbida

¥ Unggul Sudarmo, Kimia untuk . . ., h. 183.
2 Unggul Sudarmo, Kimia untuk . . ., h. 183.
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Jadi, untuk memahami tata nama senyawa ion harus dipahami dahulu tata
namaion sebgai berikut®.

1) Namalon Positif (kation)

lon positif umumnya terbentuk dari logam yang melepaskan elektronnya,
misalnya Na*, Fe**, Fe**, dan sebagainya. Ada ion positif yang merupakan atom
non-logam, yaitu H* dan NH4;". Nama-nama ion positif diambil dari nama
logamnya dan kadang-kadang disertai dengan muatannya, terutama untuk logam

yang dapat membentuk |ebih dari satu ion positif.

Contoh

Na" :ion natrium ca®" :ionkasium

Fe?* :ionbes (1) Sn?* :iontimah (I1)
Fe** :ionbesi (I11) sn** :iontimah (1V)

Logam-logam golangan utama A, I1A, dan [1A hanya dapat membentuk
ion dengan satu muatan. Golongan IA hanya dapat membentuk ion bermuatan +1;
golongan I1A hanaya dapat membentuk ion bermuatan +2, dan logam golongan
[1A hanya dapat membentuk ion dengan muatan +3.

Unsur- unsur transisi (golongan 111B — VI1IB serta IB dan 11B) umumnya
dapat membentuk ion positif dengan muatan lebih dari satu macam, seperti logam
Fe dapat membentuk ion Fe** dan Fe**, logam Mn dapat membentuk ion Mn?,
Mn**, sertaion Mn*", serta dan seterusnya. Logam golongan IVA (Sn, Pb) juga

dapat membentuk Iebih dari satu macam ion.?

2! Unggul Sudarmo, Kimia untuk . . ., h. 183.
22 Unggul Sudarmo, Kimiauntuk . . ., h. 184.



24

Tabel 2.3 Daftar Nama lon Positif (kation)

Kation bermuatan +1 Kation bermuatan +2 Kation +3 dan +4
Rumus Nama Rumus Nama Rumus Nama
H*  |Asam (Hidrogen) Mg® | Magnesum | Fe’' Besi(ll1)
NH," Amonium ca™ Kalsium cr¥ Krom(lI1)
Na" Natrium St Stronsium | AI¥* Aluminium
K* Kalium Ba®" Barium Co* Kobalt(111)
Ag" Perak =5 Besi Ni* Nikel(I11)
Li* Litium cu? Tembaga sn™ Timah(1V)
Zn** Seng Pb* | Timba(lV)
Po>* | Timbal (I11)
Sn?* | Timah (I1)

2) Namalon Negatif (anion)

lon negatif terbentuk dari sebuah atom (monoatomik) atau beberapa atom
(poliatomik). Untuk ion negatif monoatomik, maka namanya disebut seperti nama
unsurnya dan ditambahi dengan akhiran —ida.

Tabel 2.4 Daftar Anion Monoatomik

Rumuskimia anion Nama unsur Nama Anion
F Flourin Flourida
cr Klorin Klorida
Br Bromin Bromida
o* Oksigen Oksida
s Sulfur Sulfida
N* Nitrogen Nitrida

Nama ion negatif poliatomik mengikuti pola tertentu. Untuk ion
poliatomik yang mengandung oksigen (ion aksi) diberi nama dari atom non-
oksigen dan diberi akhiran dengan —at atau —it. Selain itu, beberapa ion oks ada

yang ditambahi awalan per- atau hipo-.

2 Unggul Sudarmo, Kimiauntuk . .., h. 184.
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Rumus Kimia Atom Nama Atom Non-Oksigen Nama Anion
SO~ Sulfur Sulfat

SO5” Sulfur Sulfit

ClO Klorin Hipoklorit
ClOy Klorin Klorit

ClOs Klorin Klorat

ClO4 Klorin Perklorat

Ada kecenderungan muatan anion poliatomik yang melibatkan unus-

unsur VIIA (F,Cl, ‘Br, I) dan atom N bermuatan -1. Selain itu, anion oksi

poliatomik yang melibatkan unsur-unsur C, S, Cr, Si akan bermuatan -2

sedangkan anion oksi polatomik dari unsur P, As, dan Sb bermuatan -3.%

Selanjutnya, simak nama-nama anion poliatomik dengan muatan -1, -2,

dan -3 pada tabel berikut.

Tabel 2.6 Daftar Namalon Negetif (anion)

Anion ber muatan -1 Anion ber muatan -2 Anion bermuatan -3
Rumus Nama Rumus Nama Rumus Nama
NO5 Nitrat SO5* Sulfit POs> Fosfit
NO,; Nitrit SO, Sulfat PO Fosfat
CH3COO | Asetat COs” Karbonat | AsO;> | Arsenit
ClO’ Hipoklorit S0~ Silikat AsO;* | Arsenat
ClOy Klorit oK Kromat

ClOs Klorat chOR Dikromat

ClOs Perklorat MnO4* Manganat

CN Sianida C,4,7 Oksalat

MnO,4 Permanganat

b. Tatanama SenyawaKovaen Biner

Senyawa kovalen biner adalah senyawa yang terbentuk dari dua unsur

yang berbeda. Senyawa biner tidak selau berupa molekul diatomik. Untuk

" Unggul Sudarmo, Kimiauntuk . . ., h. 185.
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jelasnya, simak contoh mengenai makna dari senyawa biner dan molekul diatomik

berikut.®®

Tabel. 2. 7 Senyawa Biner Dan Molekul Diatomik

Cl, Bukan senyawa biner, tetapi merupakan molekul diatomik

BrCl Merupakan senyawa biner biner karena dibentuk dari 2 unsur
berbeda, yaitu Br dan Cl, dan termasuk molekul diatomik.

H,0 Merupakan senyawa biner karena terbentuk dari 2 unsur berbeda,

yaitu H dan O, tetapi bukan molekul diatomik karena tersusun dari
tiga atom (tritomik)

NOs Merupakan senyawa biner karena terbentuk dari 2 unsur berbeda,
yaitu N dan O, tetapi bukan molekul diatomik.
CH3Cl Bukan senyawa biner dan juga bukan molekul diatomik.

Penulisaan rumus kimia se yawa biner didahului dengan unsur yang lebih
elktropositif dan diikuti oleh unsur yang lebih elektronegatif, misalnya senyawa
IFs menunjukkan bahwa F |ebih elektronegatif dari pada | dan sebaliknya | Iebih
elektropositif daripada F.

Tata nama senyawa kovalen biner mengikuti aturan sebagi berikut.

1) Atom yang didepan disebut sesuai dengan nama unsurnya, diikuti

dengan nama unsur berikutnya, dan diberi akhiran —ida.

2) Jumlah atom (angka subskrip) disebut sebagai awaan dengan

menggunakan angka latin (lihat dibawah)
Tabel. 2. 8 Jumlah Atom Dalam Angka Latin

Angka Sebutan
1 2
Mono
Di
Tri
Tetra
Penta
Heksa

OO WNEF

% Unggul Sudarmo, Kimiauntuk . . ., h. 185.
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1 2

7 Hepta
8 Okta
9 Nona
10 Deka

Tabel 2.9 Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Kovalen Biner.

Rumuskimia Nama Nama lain

SO, Belerang dioksida Sulfur dioksida
CS, Karbon disulfida -

N2O4 Dinitrogen tetroksida Nitrogen tetroksida
P,0O5 Difosfor pentoksida Fosfor pentoksida
CO Karbon monoksida -

CO, Karbon dioksida -

SiCly Silikon tetraoksida -

c. TataNama Senyawa Organik
Jumlah senyawa organik jauh lebih banyak daripada senyawa anorganik.
Oleh karena itu, tata nama itu lebih kompleks. Berikut adalah beberapa
contohnya.®®

Tabel 2.10 Beberapa Contoh Penamaan Senyawa Organik Sederhana.

Rumuskimia | Nama Rumus Nama senyawa
Senyawa Kimia

CH, Metana CH3Cl Klorometana

CoHy Etena HCOOH Asam metanoat

CsHy Propuna CH3;COOH Asam etanoat

CH3;OH Metanol CgHsOH Hidroksibenzena

CoHs0OH Etanol CoHsNO, Nitrobenzena

E. Penditian Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggunaan media teka
teki silang. Dalam penelitian Rani yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas

penggunaan Media TTS dibanding kartu pada pembelgaran kimia melaui

?® Unggul Sudarmo, Kimiauntuk. .., h. 186.
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pendekatan CTL terhadap pretas belgar siswa pada materi zat adiktif dan
psikotropika kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadjoro. Didapatkan hasil pendlitiannya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prestas belgar kognitif siswa pada
penggunaan media TTS (16,81) lebih tinggi dibanding media Kartu (12,97) pada
pembelgaran kimia melalui pendekatan CTL pada materi zat adiktif dan
psikotropika. (2) prestasi belgar afektif siswa pada penggunaan media TTS
(72,38) lebih tinggi dibanding media Kartu (69,26) pada pembelgaran kimia
melalui pendekatan CTL pada materi zat adiktif dan psikotropika. Media TTS di
sini hampir sama dengan TTS pada umumnya yang tediri dari kotak-kotak
jawaban yang saling berhubungan satu sama lain yang harus dikerjakan dengan
memperhatikan petunjuk yang telah disediakan.?’

Pada hasil penelitian Riani yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
penggunaan model  pembelgaran kooperatif Teams Games Tournaments
dilengkapi media Teka Teki Silang dan Index Card Match, kemampuan memori
tinggi dan rendah serta interaks antara pembelgaran TGT menggunakan media
TTS dan ICM dengan kemampuan memori terhadap prestas belgjar siswa,
didapat hasil penelitian dissmpulkan: 1) Terdapat perbedaan pembelgaran
menggunakan model TGT yang dilengkapi media TTS dengan yang dilengkapi
media ICM terhadap prestasi belgar kognitif siswa, dimana prestas belgar
kognitif untuk kelas TGT-TTS menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan

dengan kelas TGT-ICM, tetapi tidak ada perbedaan untuk prestasi belgjar afektif

%" Rani Fathonah S, dkk, Studi Komparasi Penggunaan Media Teka Teki Silang (Tts)
Dengan Kartu Padapembelgjaran Kimiamelalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(Ctl) Terhadap Prestasi Belgjar Siswa Pada Materi Zat Adiktif Dan Psikotropika Kelas Viii Smp N
2 Ngadirojo, Wonogiri Tahun Pelgjaran 2011/2012, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 3
Tahun 2013, h. 68.
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siswa. 2) Tidak terdapat perbedaan kemampuan memori siswa terhadap prestasi
belagjar kognitif maupun afektif siswa. 3) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelgjaran TGT dilengkapi media TTS dan ICM dengan kemampuan memori
terhadap prestasi belajar siswa, baik prestasi belgjar kognitif maupun afektif.?
Menurut hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa penggabungan teka
teki silang dalam kegiatan pembelgaran dapat membantu untuk membuat subjek
pelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam materi.
Keuntungan utama lain dari teka teki silang adalah bahwa TTS dapat memperluas

kosa kata, merangsang pikiran, mendorong pemikiran logis dan membantu

meningkatkan pemahaman konsep.

% Riani Dwi Utari, dkk, Studi Komparasi Penggunaan Media Teka Teki Silang (Tts) Dan
Index Card Match (Icm) Pada Model Pembelgjaran Teams Games Tournament (Tgt) Ditinjau Dari
Kemampuan Memori Terhadap Prestasi Belajar Materi Pokok Koloid Siswa Kelas Xi IpaSmaN
2 Boyolai Tahun Pelgjaran 2013/2014, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4 No. 1 Tahun
2015, h.127.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan vyaitu sering disebut Research and Development (R&D).
Penelitian dan pengembangan adalah sebuah strategi atau metode penelitian
yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Menurut Sugiyono penelitian
dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development (R
& D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasikan produk
tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk tersebut.

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada
bidang-bidang llmu alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi, seperti
alat-alat elektronik, kenderaan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata,
obat-obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat
rumah tangga yang modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan

pengembangan. Namun demikian metode penelitian dan pengembangan bisa

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 47.
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juga digunakan dalam bidang ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi,

pendidikan, manajemen, dan lain-lain.?

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukan pada gambar

berikut ini:

Potensi dan
Masalah

.

Pengumpulan
data

Uji coba Produk

Kelompok kecil

Desain produk

Revisi Desain

y

Validasi Desain

Revisi Produk

=
o

Uji coba produk

Kelompok besar

-

Revisi Produk

Produksi Media

Teka T

eki Silang

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode Research and

Development (R & D)

? Sugiyono, Metode penelitian . . . , h.48.
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Berikut Penjelasan langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan dari
skema di atas adalah:

1. Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan
yang terjadi. Potensi pada penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran teka-teki silang pada materi tatanama senyawa. Masalah
dalam penelitian ini adalah pada kurangnya bahan ajar yang digunakan
sehingga tidak dapat membuat siswa bosan dan tidak dapat membuat atau
melatih siswa mengasahkan kemampuan berpikir siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan up to
de, maka peneliti selanjutnya mengumpulkan berbagai informasi mengenai
pengembangan media pembelajaran teka teki silang berbasis android pada
materi tatanama senyawa yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masaalah.
3. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development
bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan produk-produk yang
dihasilkan melalui penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas pendidikan dan efektivitas pembelajaran  dalam
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melaksanakan dalam proses pembelajaran. Produk-produk pendidikan
berupa metode mengajar, media pembelajaran ataupun bahan ajar.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan harus
diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai
pegangan untuk menilai dan membuatnya.
4. Validasi Produk

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara rsional akan
lebih efektif dari yang lama atau tidak. Pada kegiatan validasi desain
peneliti melakukan validasi kepada ahli media dan ahli materi untuk
menilai produk baru yang dirancang oleh peneliti.
5. Perbaikan Desain

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahanya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
desain, dan yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau
menghasilkan produk tersebut.
6. Uji Coba Produk Kelompok Kecil

Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah
selanjutnya penelitian dan pengembangan adalah melakukan uji coba
produk. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari produk
yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada kelompok terbatas.

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah
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media pembelajaran baru tersebut lebih efektif dan efesien dibandingkan
dengan bahan ajar yang lama atau yang lain.
7. Revisi Produk

Pengujian efektivitas produk pada sampel yang terbatas tersebut
menunjukkan bahwa produk baru ternyata lebih efektif dari pada produk
lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga produk baru tersebut dapat
diberlakukan pada kelas yang lebih luas di mana sampel tersebut diambil.
8. Uji Coba Produk Kelompok Besar.

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi
yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk sampel baru tersebut
diterapkan dalam kelompok besar.

9. Revisi Produk

Setelah melakukan uji coba pemakaian pada kelompok besar,
selanjutnya dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan masukan
yang diperoleh.

10. Produk Media Teka Teki Silang

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian dan pengembangan.
Bila produk sampel yang telah dinyatakan telah efektif dalam beberapa
kali pengujian, maka produk baru tersebut dapat diterapkan pada setiap
lembaga pendidikan. Untuk dapat memproduksi media teka teki silang,

maka peneliti perlu bekerja sama dengan sekolah
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B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 15 siswa
kelas X dan 2 orang guru kimia di SMA Negeri 1 Krung Barona Jaya.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X MIA2 SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar, pada uji coba
kelompok kecil dengan jumlah siswa 5 orang 2 orang laki-laki dan 3 orang
perempuan, dan pada uji coba kelompok besar dengan jumlah siswa sebanyak 10

Orang, 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

1. Validasi instrumen lembar validasi

Validasi instrumen lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan
yang dituju kepada pakar ahli media dan ahli materi untuk mendapatkan koreksi,
kritik dan saran terhadap media pembelajaran teka teki silang yang peneliti
rancang pada pokok bahasan tata nama senyawa.®

2. Validasi instrumen lembar angket

Validasi instrumen lembar angket adalah lembar yang berisi pernyataan
sebagai alat untuk mengumpulkan, mancatat data atau informasi. Lembar angket
ini nantinya akan diberikan dan di isi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Krueng

Barona Jaya Aceh Besar.

$Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
h.123.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Teknik pengumpulan data yang biasa dipakai dalam penelitian pendidikan
adalah wawancara, observasi, telaah dokumen, eksperimen, angket dan test
(kuantitatif).* Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah:

1. Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi merupakan lembar penilaian yang diisi oleh tim ahli
media dan materi terhadap media teka teki silang pada materi tata nama senyawa
yang telah didesain. Media teka teki silang divalidasi kepada 2 orang tim ahli
dengan menggunakan lembar validasi. Diantaranya yang memvalidasi ahli
media dan materi yaitu para dosen pendidikan kimia di Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry. Pengisian lembar validasi dilakukan dengan

membubuhkan tanda check list (+/) pada kolom yang tersedia.

2. Lembar Angket

Angket berisikan daftar pertanyaan atau pernyataan yang disusun
sedemikian rupa sehingga diharapkan responden memberikan jawaban langsung
pada angket tersebut. Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa
daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara

tertulis.

* Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh, Ar-Rijal Institute,
2008), h. 57
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Angket ini akan menggambarkan bagaimana tanggapan respon siswa dan
guru tentang media teka teki silang yang dikembangkan pada materi tata nama

senyawa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, selanjutnya proses menganalisis data tersebut. Data
dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah hasil quisioner pakar ahli media, hasil tes siswa dan respon
siswa terhadap media pembelajaran teka-teki silang angket. Setelah data
diperoleh.

1.  Lembar Validasi Ahli

Menganalaisis data hasil validasi tim ahli media dan materi menggunakan
skala likert. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) Sangat Tidak Valid, (2)
Tidak Valid, (3) Valid, (4) Sangat Valid. Presentase hasil validasi dapat
dihitung

Dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

_ Skor yang diperoleh

P
Skor ideal

X 100%

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil
validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian validasi Tim Ahli

Persentase Keterangan Angka

76 - 100% 4 Sangat Valid
56 - 75% 3 Valid

40 - 55% 2 Tidak Valid
0-39% 1 Sangat Tidak Valid

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h..43
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Sumber : Arikunto®
2. Lembar Angket Respon Siswa
Data respon siswa dan guru tentang media pembelajaran teka teki silang
yang dikembangkan diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada siswa.
Skor penilaian yang digunakan yaitu : (1) tidak tertarik, (2) kurang tertarik, (3)
tertarik, (4) sangat tertarik.” Presentase tanggapan siswa dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

P=E % 100%
N

Keterangan : P= Angka persentase
F= Siswa yang menjawab pernyataan/pertanyaan.
N= Jumlah individu siswa ®
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase nilai
tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian angket respon siswa dan guru

Skala Persentase Kualifikasi
4 78 - 100% Sangat Tertarik
3 52 -77% Tertarik
2 26 - 51% Cukup Tertarik
1 0-25- % Tidak tertarik

Sumber : Arikunto®

® Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18.

" Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan . . ., h.121.

& Anas Sudijono, Pengantar Statistik . . . , h. 43.

% Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pen.didikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18



3. Lembar Angket Respon Guru

Data respon guru tentang media pembelajaran teka teki silang yang
dikembangkan diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada guru. Skor
penilaian yang digunakan yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)

setuju, (4) sangat setuju.’® Presentase tanggapan siswa dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

P=F % 100%
N

Keterangan :  P= Angka persentase

F= Siswa yang menjawab pernyataan/pertanyaan.

N= Jumlah individu guru/siswa **

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase nilai

tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian angket respon Guru

Persentase Keterangan Angka

76 - 100% 4 Sangat Setuju
56 - 75% 3 Setuju

40 - 55% 2 Tidak Setuju
0-39% 1 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Arikunto®

% Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan . . ., h.121.
1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik . . . , h. 43.

'2 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pen.didikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

1. Penyajian Data

a Validas Tim Ahli

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari |embar valisasi para Tim

Ahli dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Lembar Validas Tim Ahli

No | Aspek Kriteria Penilaian Skalapenilian | Kritik/
saran
1/2]3]4

Aspek Media

1 Media | Kesesuaian tampilan umum dan vV
gambar kartun dengan materi
tata nama senyawa pada media
tekateki silang

2 Tampilan warna padamedia teka v
teki silang menarik

3 Tataletak penomorannya sesuai v
dengan soal mendatar dan
menurun

4 Tulisan teks mudah dibaca V

5 Bentuk dan ukuran huruf dalam Vv
mediatekateki silang jelas

6 Mediatekateki silang kreatif v
dan inovatif dalam pembelgjaran

7 Kolom tekateki silang yang v
tersedia sesua dengan jawaban
yang diharapkan

Aspek materi

8 Materi | Kesesuaian materi dalam media v
tekateki silang dengan K| dan
KD

9 Kesesuain materi dalam media v
tekateki silang dengan indikator
dan tujuan pembelgaran.

10 Soal mendatar dan menurun v
yang disgjikan dalam media
sesuai dengan materi dan

39
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indikator.

11

K edalaman materi/isi dalam v
mediatekateki silang.

12

K etuntasan materi tata nama v
senyawa pada media
pembelgjaran teka teki silang

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil validasi dan saran dari validator

terhadap media pembelgjaran teka teki silang tata nama senyawa. Validas

merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk yang

dikembangkan, produk yang dikembangkan yaitu media pembelgaran teka teki

silang tata nama senyawa. Sebelum media pembelgaran yang dirancang oleh

peneliti dikembangkan, modul terlebih dahulu di validasi oleh 2 orang validator

ahli yang terdiri dari dua aspek. Diantaranya aspek media dan materi divalidasi

oleh dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan.

1) Hasil Masukan dan Saran Dari VValidator

Vaidasi merupakan hasil koreks oleh tim ahli terhadap suatu produk.
Produk yang dikembangkan di sini adalah media pembelgaran teka teki
silang. media pembelgaran teka teki silang tersebut divalidas oleh 2 orang
tim ahli terdiri dari dua aspek yaitu aspek media dan aspek materi.

a) Aspek Media

Vaidas kedua aspek media yang dilakukan oleh Tim Ahli pada tanggal
21 November 2018 yang menyarankan, pada aspek media agar
meminimalkan aspek media pertama menyatakan bahwa media pembelgjaran

sudah sangat menarik dan dapat digunakan, akan tetapi masih terdapat
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kekurangan seperti contoh bagian tampilan pada identitas kampus
seperti logo nva tidak ada, nama kampus dan nama fakultas tidak ada,
kemudian penulisan/ prin out kurang jelas dan warna kurang cerah. Hasil

revisi berdasarkan saran tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar media teka teki silang pada materi tata nama senyawa

=
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Seryawa Wi

{5ebe|:ﬁg \ : LE‘ESlpiahgmﬁ')
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(Sehelum Revisi (Sesudah Revisi)

Gambar 4.2 Perbandingan Media pembelajaran teka teki silang revisi tentang
logo
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Penambahan Nama Kampus dan Fakultas
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Gambar 4.6 Media pembelajaran teka teki silang revisi tentang soal mendatar
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Letak kotak soal menurun
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b. Respon siswaterhadap media pembelgaran tekateki silang

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan dari angket respon siswa
pada uji coba kelompok kecil yang melibatkan 5 orang siswa yang dapat dilihat
padatabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Lembar Angket Respon Siswa Uji Kelompok Kecil

Jumlah siswa
yang memberi
No Penyataan respon
1,234
1. | Saya pernah melihat media teka teki silang ini dadlam |- |1 |1 |3
pembelagaran
2. | Desain yang terdapat pada media membuat sayatertarik | - |- |1 |4
untuk menjawab soal
3. | Penggunaan media teka teki silang ini dapat |- |- |2 |3
mempermudah siswa dalam memahami materi
4. | Pembelgjaran menggunakan mediatekateki silang - 11 ]- |4
memotivasi saya untuk belgjar.
5. | Kalimat soal pada mediatekateki silang mudah saya - |- 123
pahami
6. | Sayamenyuka kombinasi warna, gambar, bentukdan |- |- |1 |4
font tulisan pada media
7. | Pembelgjaran dengan media teka teki silang dapat |- |- |- |5
melatih saya untuk belajar mandiri
8. | Mediatekateki silang cocok digunakan padamateri tata | - |- |1 | 4
nama senyawa.
9. | Sayasenang belgjar dengan menggunakan mediateka - |- 11 |4
teki silang
10. | Mediatekateki silang mudah saya mainkan - /113
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Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan dari angket respon siswa
pada uji coba kelompok kecil yang melibatkan 10 orang siswa yang dapat
dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Lembar Angket Respon Siswa Uji Kelompok Besar

Jumlah siswa
yang memberi
No Penyataan respon
1,23 4
1. | Saya pernah melihat media teka teki silang ini dalam |- |- |5 |5
pembelgjaran
2. | Desain yang terdapat pada media membuat sayatertarik |- |- |1 |9
untuk menjawab soal
3. | Penggunaan media teka teki silang ini dapat |- |- |2 |8
mempermudah siswa dalam memahami materi
4. | Pembelgaran menggunakan mediatekateki silang - |- |- 11
memotivasi saya untuk belgjar. 0
5. | Kalimat soa pada mediatekateki silang mudah saya - |- |3 |7
pahami
6. | Sayamenyuka kombinasi warna, gambar, bentuk dan |- |- |2 | 8
font tulisan pada media
7. | Pembelgaran dengan media teka teki silang dapat |- |- |- |1
melatih saya untuk belgjar mandiri 0
8. | Mediatekateki silang cocok digunakan padamateri tata | - |- |- |1
nama senyawa. 0
9. | Sayasenang belgjar dengan menggunakan mediateka - |- 3|7
teki silang
10. | Mediatekateki silang mudah saya mainkan - |- 1119

c. Respon guru terhadap media pembelgjaran teka teki silang

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan dari angket respon guru

dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah:



Tabel 4.4 Lembar Angket Respon Guru
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Jumlah siswa

yang memberi
No Penyataan respon
1,23 4

1. | Tampilan yang dipilih untuk desain media teka teki |- |- [- |2
silang menarik perhatian siswva

2. | Menurut siswa gambar pada mediatekateki silang - |- 111
sesual dengan materi yang disgjikan

3. | Petunjuk pada soal yang disgjikan membantu siswa |- |- |1 |1
dalam menjawab pertanyaan.

4. | Penulisan teks dalam mediatekateki silang - 0- |- 12
memudahkan siswa untuk membaca

5. | Jenis media yang dipaparkan sangat membantu siswa - |- - |2
dalam belgar

6. | Bahasa pada mediatekateki silang mudah untuk - - - 12
dipahami

7. | Kombinasi gambar dan font tulisan pada mediasangat | - |- |- |2
menarik

8. | Mediatekateki silang dapat membantu siswalebih - - - ]2
mandiri tanpa banyak bertanya

9. | Soa yang diberikan dapat mendukung padapencapaian |- |- |1 |1
kompetensi matei

10. | Mediayang didesain dapat memudahkan siswa dalam - (- (1|1
berlangsungnya pembel gjaran.

2. Pengolahan data

a Hasll validas paratim Ahli pada media pembelgjaran teka teki

silang

Adapun hasil persentase validasi media pembelgaran teka teki silang

pada materi tata nama senyawa dari dua aspek oleh dua orang Tim Ahli dapat

dilihat padatabel dibawah ini.



Tabel 4.5 Hasil Validasi Tim Ahli
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No |

Kriteria penilaian

Skor

Presentase (%)

Aspek media

1

K esesuaian tampilan
umum dan gambar
kartun dengan materi
tata nama senyawa pada
mediatekateki silang

4

100

Tampilan warna pada
mediatekateki silang
menarik

75

Tataletak
penomorannya sesual
dengan soal mendatar
dan menurun

100

Tulisan teks mudah
dibaca

100

Bentuk dan ukuran huruf
dalam mediateka teki
silang jelas

100

Mediatekateki silang
kreatif dan inovatif
dalam pembelgaran

100

Kolom tekateki silang
yang tersedia sesuai
dengan jawaban yang
diharapkan

100

Jumlah

675

Rata-rata

96

Aspek materi

K esesuaian materi dalam
mediatekateki silang
dengan K1 dan KD

4

100

K esesuaian materi dalam
mediatekateki silang
dengan indikator dan
tujuan pembelgaran.

100

10

Soal mendatar dan
menurun yang disagjikan
dalam media sesuai

75
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dengan materi dan
indikator

11 K edalaman materi/isi 3 75
dalam media teka teki
silang

12 Ketuntasan materi tata 4 100
nama senyawa pada
media pembel gjaran teka
teki silang

Jumlah 450
Rata-rata 90

Dari data diatas dapat diperolen nilai-rata dari 2 aspek yang divalidasi
adalah:

9 +49
Presentase rata-rata :

=93 %

b. Respon siswaterhadap media pembel gjaran tekateki silang

Berikut Tabel presentase respon siswa kelas X-MIA-2 terhadap media
pembelgaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa yang melibatkan
5 orang siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Presentase Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil

Jumlah siswa yang

No Penyataan memberi respon
1 2 3 4
1. | Sayapernah melihat media tekateki silang | - 20 20 60
ini dalam pembelgjaran
2. | Desain yang terdapat pada media - - 20 80
membuat saya tertarik untuk menjawab
soal
3. | Penggunaan media teka teki silang ini - - 40 60

dapat mempermudah siswa daam
memahami materi

4. | Pembelgaran menggunakan mediateka - 20 - 80
teki silang memotivasi saya untuk belgjar.

5. | Kaimat soal pada mediatekateki silang - - 40 60
mudah saya pahami

6. | Sayamenyukai kombinasi warna, gambar, - - 20 80

bentuk dan font tulisan pada media
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7. | Pembelgaran dengan media teka teki - - 100
silang dapat melatih saya untuk belgar
mandiri
8. | Mediatekateki silang cocok digunakan - 20 80
pada materi tata nama senyawa.
9. | Sayasenang belgjar dengan menggunakan - 20 80
mediatekateki silang
10. | Mediatekateki silang mudah saya 20 20 60
mainkan
Jumlah 60 | 200 | 740
Rata-rata 6 20 74

Sedangkan hasil Presentase Respon Siswa Uji Coba Kelompok Besar

yang melibatkan 10 orang siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Presentase Respon Siswa Uji Kelompok Besar

Jumlah siswa yang

No Penyataan memberi respon
2 3 4

1. | Saya pernah melihat media teka teki silang - 40 60
ini dalam pembelgjaran

2. | Desain yang terdapat pada media membuat - 10 90
saya tertarik untuk menjawab soal

3. | Penggunaan media teka teki silang ini dapat - 20 80
mempermudah siswa dalam memahami
materi

4. | Pembelgjaran menggunakan media tekateki - - 100
silang memotivasi saya untuk belgjar.

5. | Kalimat soal pada mediatekateki silang - 20 80
mudah saya pahami

6. | Sayamenyuka kombinas warna, gambar, - - 100
bentuk dan font tulisan pada media

7. | Pembelgjaran dengan media teka teki silang - - 100
dapat melatih saya untuk belgjar mandiri

8. | Mediatekateki silang cocok digunakan - - 100
pada materi tata nama senyawa.

9. | Sayasenang belgjar dengan menggunakan - 10 90
mediatekateki silang

10. | Mediatekateki silang mudah saya mainkan - 10 90
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Jumlah

110

890

Rata-rata

11

89

Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis dengan

menggunakan rumus presentase yaitu: P = % x 100% , dari hasil analisis

angket tersebut maka didapat nilai rata-rata pada Tabel 4.8 adalah 89 %.

c. Respon Guru terhadap media pembelgaran teka teki silang

Berikut Tabel presentase respon guru SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya

Aceh Besar terhada media pembelgjaran teka teki silang pada materi tata nama

senyawa

Tabel 4.8 Hasil Presentase Respon Guru

Presentase respon
No Penyataan guru
2 3 4
1. | Tampilan yang dipilih untuk desain media teka - - 100
teki silang menarik perhatian siswa
2. | Menurut siswa gambar pada mediateka teki - 50 50
silang sesual dengan materi yang disgjikan
3. | Petunjuk pada soa yang disgjikan membantu - 50 50
siswa dalam menjawab pertanyaan.
4. | Penulisan teks dalam media tekateki silang - - 100
memudahkan siswa untuk membaca
5. | Jenis media yang dipaparkan sangat membantu - - 100
siswa dalam belgjar
6. | Bahasa pada mediatekateki silang mudah - - 100
untuk dipahami
7. | Kombinasi gambar dan font tulisan pada media - - 100
sangat menarik
8. | Mediatekateki silang dapat membantu siswa - - 100
lebih mandiri tanpa banyak bertanya
9. | Soa yang diberikan dapat mendukung pada - 50 50
pencapaian kompetensi materi
10. | Mediayang didesain dapat memudahkan siswa - 50 50
dalam berlangsungnya pembel gjaran.
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Jumlah 200 | 800

Rata-rata 20 80

Data yang diperolen dari angket respon guru dianaisis dengan
menggunakan rumus presentase yaitu: P = J: X 100% didapatkan nilai rata-rata
presentase 80%.

3. Interprestasi Data

a. Hasil Presentase Revisi Produk media pembelgjaran tekateki silang

Hasil ini didapatkan dari tahap validasi produk, pada tahap validas
produk terdapat kritikan dan saran dari para tim ahli untuk menyempurnakan
media pembelgjaran teka teki silang. Hasil validas yang dapat diperoleh dari
hasil penyajian dan pengolahan data, maka dapat dilihat pada Tabel 4.5. Nilai
rata-rata hasil validasi tersebut yaitu 93%, hasil tersebut dikonsultasikan ke
Tabel 3.1 diperoleh data dengan kategori sangat valid, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelgaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa
yang dapat dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

b.  Hasll respon siswaterhadap media pembel gjaran teka teki silang

Berikut merupakan presentase hasil respon siswa terhadap dapat dilihat
pada Tabel 4.7. dapat dilihat bahwa dari sepuluh pertanyaan angket, presentase
siswa yang memilih sangat setuju (4) sgumlah 89% , setuju (3) 11%,
sedangkan yang memilih kurang setuju (2), dan tidak setuju (1) tidak ada.

Hasil tersebut dapat dikonsultasikan ke Tabel 3.2 diperoleh data dengan

kriteria sangat setuju, sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa SMA
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Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar sangat setuju terhadap media
pembelgaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa dalam proses
pembel g aran.

c. Hasil respon guru terhadap media pembel gjaran tekateki silang

Hasil analisis angket respon guru yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian, maka dapat dilihat pada Tabel 4.8, hasil analisis Tabel angket
respon guru didapatkan hasil ratarata 80 %, hasil tersebut dapat
dikonsultasikan ke Tabel 3.2 diperoleh data dengan kriteria sangat setuju. Hal
ini menyatakan bahwa media pembelgaran teka teki silang pada materi tata

nama senyawa dapat dikembangkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) adalah sebuah penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu. Hal ini sesua dengan Gay, Mills, dan
Airasian mengatakan tujuan utama penelitian dan pengembangan dalam bidang
pendidikan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk
mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-

sekolah.?

'Emzir, Metodol ogi Pendlitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta
Rajawali Pers, 2014), h. 263.
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Pada penelitian ini yaitu tentang pengembangan media pembelgjaran teka
teki silang pada materi tata nama senyawa di kelas X- Mia 2 di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

Langkah-langkah (R&D) meliputi beberapa tahap yaitu melihat potensi
dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain,
uji coba kelompok kecil produk, revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi
produk akhir dan produksi media teka teki silang. Namun demikian,
pengembangan media pembelgjaran teka teki silang pada materi tata nama
senyawa pada penelitian ini hanya tujuh tahap tanpa melakukan uji coba
pemakaian, revisi produk akhir dan produksi massal.

Hasi| presentase rata-rata dari validator terhadap media pembelgjaran teka
teki silang pada materi tata nama senyawa dari dua aspek diperoleh sebesar 93%
dengan kategori sangat valid digunakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya
Aceh Besar. Penjelasan di atas telah dijelaskan bahwa dengan adanya media
pembelgaran teka teki silang dapat membantu guru kimia dalam proses belgar
dan menggjar, dan dibutuhkan oleh siswa agar membuat siswa tidak jenuh dan
bosan dalam belgjar kimia dengan adanya media ini juga membuat mereka bisa
bermain game dan belgjar dengan santai. Oleh karena itu dari hasil presentase
dua orang tim ahli yang telah didapatkan maka dapat dikategori sangat valid
digunakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Dengan adanya media
pembelgjaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa maka siswa-siswi
SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar |ebih mudah mempelgjari materi

tata nama senyawa dengan menghubungkan dalam dunia nyata. Dengan adanya
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media pembelgaran teka teki silang tersebut siswa-siswi terlihat lebih aktif dan
agar memotivasi siswa semangat dalam belgjar

Media pembelgjaran diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
(1) bahan yang disgjikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan tidak
bersifat verbalistik; (2) metode pembelgjaran lebih bervariasi; (3) siswa menjadi
lebih aktif melakukan beragam aktivitas; (4) pembelgjaran lebih menarik; dan (5)
Mengatas keterbatasan waktu.?

Lembar angket merupakan suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
menyampaikan sgjumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk menjawab
secara tertulis pula oleh responden.® Lembar angket digunakan untuk melihat hasil
respon siswa dan guru terhadap media pembelgjaran teka teki silang dalam
mengumpulkan data. Hasil uji coba media teka teki silang terhadap siswa
dilakukan setelah media pembelgjaran teka teki silang direvisi berdasarkan saran
dan masukan oleh pakar ahli, media pembelgjaran teka teki silang tersebut dapat
diuji coba kepada 10 orang siswa dengan menggunakan angket.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai dari uiji coba kepada 10
orang sampel siswa terhadap media pembelgjaran teka teki silang pada materi tata
nama senyawa dengan persentase tidak setuju yaitu 0% persentase siswa yang
memberi respon kurang setuju 0% persentase siswa memberi respon setuju
sebesar 11% dan sangat setuju sebesar 89%. Dengan demikian berdasarkan hasil
siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelgjaran teka

teki silang pada materi tata nama senyawa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta, Kencana Prenada
Media Group, 2010) hal, 234.
* S. Margoo, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167.
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Aceh Besar memperoleh respon positif dengan persentase sangat setuju sebesar
89%. maka dapat dikatakan sebagian siswa setuju dengan adanya pengembangan
media pembelgjaran teka teki silang disekolah SMA Negeri 1 Krueng Barona
Jaya Aceh Besar.

Hasil presentase respon guru terhadap media pembelgaran teka teki
silang pada materi tata nama dapat dilihat tabel 4.9, berdasarkan tabel angket
respon guru hasil analisis didapatkan hasil rata-rata 80 %, dapat dikatakan dalam
kategori dengan sangat setuju. Hal ini menyatakan bahwa media pembelgjaran
teka teki silang pada materi tata nama senyawa dapat dikembangkan di SMA
Negeri 1 Krueng Barona Jaya
Penelitian ini sesual dengan penelitian pengembangan media teka teki silang
biologi untuk memperdayakan keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMP
Negeri 9 Bandar Lampung menyatakan bahwa media teka teki silang bioligu
untuk memperdayakan keterampilan berpikir peserta didik memenuhi kriteria
sangat layak, dengan presentase 97,5% untuk ahli materi, 94,44% untuk ahli
media, 96,15% merupakan presentase penilian silabus dan 95,83% untuk
penilaian kriteria sangat layak, dengan presentase 89,28% dan *84,90%. Jadi
dapat dismpulkan bahwa media teka teki silang yang dikembangkan layak

digunakan sebagai media pembelgjaran biologi. *

4 Agung Furwanto. “Pengembangan media teka teki silang biologi untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif peserta didik SMP Negeri 9 Bandar Lampung”.
Skripsi. (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung), h. 71-78



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menjelaskan atau menguraikan tentang penelitian yang
berjudul Pengembangan Media Pembelgjaran Teka Teki Silang pada Materi Tata

Nama Senyawa di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil persentase rata-rata lembar validasi oleh 2 para pakar ahli
terhadap media pembel gjaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa
sebesar 93% dan termasuk dalam kategori sangat valid. Dengan demikian
media pembelgaran teka teki silang pada materi tata nama senyawa yang
dikembangkan dapat digunakan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh
Besar.

2. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang diberikan siswa dan guru untuk
mengetahui respon siswa dan guru media pembelgjaran teka teki silang pada
materi tata nama senyawa. Persentase respon yang diberikan oleh siswa
sangat setuju sebesar 89%, dan respon guru dengan presentase sangat setuju
sebesar 80%. Dengan demikian sebagian besar siswa dan guru sangat setuju
dengan pengembangan media pembelgjaran teka teki silang pada materi tata
nama senyawadi SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat digjukan saran-

saran sebagal berikut:
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1. Hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebagal acuan atau pedoman untuk
penelitian pengembangan media pembelgaran teka teki silang berikutnya,
baik itu materi tata nama senyawa maupun materi lainnya.

2. Semoga media pembelgaran ini dapat memberikan manfaat bagi siswa dan
guru kimia dalam melaksanakan proses belgar menggjar di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jaya Aceh Besar yang menjadi objek penelitian dan pendliti

sebagai subjek yang melakukan penélitian.
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Lampiran 2
KEMENTERIAN AGAMA
UMIVERSITAS ISLAM HEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1, Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darnassalom Banidas Acch
Telp: {0651] TE51423 - Fux, [O681) T353020 Sius : wew turbiyak,ar-parny.ac il
Momor : B- 10988 /Un.OBTU-FTKS TL.ONIO 2018 23 Owlober 2018
Lamg : -
Hal Mahon tin Linuk Mengurmpul Data
Menyusun Skrips|
Kepada Yih,
Di-
Tempal

Diekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTR) UIN Ar-Raniy Darussalam Banda Aceh dengan ini memofan
kiranya saudara member izin dan bantuan kepada;

Mama + Puitri Srirshayu

HIM : 140 208 140

Prod [ Jurusan + Pandidikan Kimla

Semastar -

Fakuitas » Tarhiyzh dan Hegursan LN A-Raniry Canissalem.

Alamat : Elangkruang, Kec, Bailussalam, Aceh Basar
Uintuk mengumpulkan data pada:

SMA Megeri 1 Krueng Barona Jays Aceh Besar

Diafarn ranghka maryusin Sk sebagal salah saby gysral univk menyalesalkan #iudl pada Fekultas Tarbiyah
dan Keguruan LN Ar-Reniry yang berjudut

Pengembangan Madia Pembelajaran Teka-Takl Silang pada Matori Tata Mama Senyawa di SMA Negeri 1
Krueng Barona Jays Aceh Besar

Demikiandah harapan kami atas baniuan dan keizinan serta kera sami yang baik kami ucagkan
terima kasih.

Hancke BSST
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PEMERIN LAH ALER

DINAS PENDIDIKAN

Inlan Tek. H. Mahd Dowd Beurench Momor 22 Banda Acch Rode Mos A
Telepon (A51y 22620, Faka (0651) 121386
Website : disdik.acehprov.go.id, Enil < lisdikgracehprov.goid
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Sifat : Binsa
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¥ang Terhomnt,
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di-
Temipnt

Sehubungan dengan surat Kepala Bagian Teta Useha Fukultas Tarbiyah don Keguruoh
Universitas  Islam  MNegeri Ar-Riniry Panda Acgh Nomor B-10998MIn.08 111
FTK/TL.O0/10/2018 tanggal, 24 Oktober 2013 hal: *Mohon bentuan dan keizinan melakukin
Pengumpulen Data Penyelessien Skripsi”, dengan ini kami memberikan izin kepada:

Nama : Putri Srirahayn

NIM 140 208 149

Program Studi + Pendidikan Kimin

Judul . "PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TEKA-TEKI SILANG

PADIA MATERI TATA NAMA SENYAWA DI SMA NEGERI 1
KRUENG BARDNA JAYA ACEH BESAR"
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1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan pare siswa, dihanpken pgar dalam pelaksanmantya

tidak mengganggu proses belajar mengajar,
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Istiadat vang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan {erschiit; hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dabiuly antan
Mahasiswi yang bersanghutan dan Kepala Sekolah;
4, Wielaporkan dan menyerakkan- hasil Pengumpuiin Date jeepadn pejabat yang menerbitken

surat zin Pengumpulan Dita.
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KEPALA BIDANG PEMBINAAN SMA D

Tembessan :
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Lampiran 4

m PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
PAMEACITA SMA NEGERI | KRUENG BARONA JAYA

lalon V| Vikawwlar B ¥ Tip q0n | ) 21789 Kanie Frm JR170 Awch (i, | e ] s b P gy ol 2190

{1 RANGAN PE
MNomor : 074/ 413/201%

Kepala sckolah menengah atas SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya menerangkan bahwa :

Nama : PUTRI SRIRAHAYTY

NIM s 140208 149

Fakultas v Tarbivah

Program Studi + Pendidikan Kimia

Universitas : UIN Ar-Raniry Darussalam Bandn Aceh

Sehubungan dengan Surat Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Besar No : 070 / B. 1/
9943 /2018 tanggal 31 Oktober 2018, tentang lzin Pengumpulan Data maka benar saudara
tersebut namanya di atas telsh mengadakan Pengumpulan Data pada tanggal 12 Oktober /d.
17 Oktober 2018 untuk keperluan Penyelesaian Skripsi yang berjudul :

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TEKA TEKI SILANG PADA MATER{
TATA NAMA SENYAWA DI SMA NEGERT I KRUENG BARONA JAYA
ACEH BESAR".

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

_/"‘Ki'l.gu-‘ﬂarrma Jaya, 21 Desember 2013
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA
Petunjuk;

m"n. anda silang (X} pada salah saty if skor validasi yang sesuai dengan penilaian
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU
Petunjuk;

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alteenatif skor validasi yang sesuai dengan penilatan
anda:

Skor 2 : Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan ditelit
Skor | : Pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan ditelit,
Skor( : Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yany akan ditclili

No Skor Valdasi Skor Validasi Skor Validasi
I 4 1 1]
2 ] 0
3 1 0
4 ] 1]
3. 1 (¥
6 I 0
i 1 0
8, | [
9, | 0
10, | 1 ]
Banda Acch, 23 Oktober 2018
Yalidator Instrumen

(L i)
Yoni Sekig! rdinagih , M g



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA
Petunjuk:
Berilah tanda silang (X) pada saluh satu altenatif skor validasi yang sesuf dengan penilaian
anda:

u
i
i
]
F
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU

Petunjuk:

_...“-_
_lnuﬁm_;-

L2 2P|

oL 11§ I'=

anda;
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN LEVBAR VALIDAS! PARA AILI

Petunjuk

Konsep dengan indikator media yang

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alienatif skor validesi yang sesuai




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI PARA AHLI

Petunjuk
Berilah tanda silang (x) pada salah satu altenanf skor validasi vang sesual

dengan penilaian Anda jika -

Skor2  : apabila pemyataan sudah sesuai isi konscp dengan indikator media yang
akan ditefiti.

Skor I : apabila pemyataan sudali sesuai isi konsep tetapi belum sesuai dengan
indikator media yang akan diteliti

Skor®  : apabila pemyataan tidak sesuai isi kensep dengan indikator media yang
akan diteliti atau ssbaliknya.

|. Penilaian Aspek Media -
Mo | Skor validasi Skor validasi Sker validast

1 % l 1]
2 X 1 0
3 I ¢ 1 0
[ X 1 0
| & 1y | 0
|6 z | 0
i A | 0
3. Penilaian Aspek Materi .
Mo | Skor validasi Skor validasi Skor validasi
| 4 0
2 X 1 0
3 X ] 0
4 £ | 0
5 e i 0
Banda aceh, 23 Oktober 2018
Validator

2l

(. Shon M4
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Lampiran 6

71

LEMBAR VALIDASI ASPEK MEDIA
Judul Penelition : Pengembangan Media Teka Teki Silang pada Materi Tala
Nama Senyawa Di SMA Negeni | Krueng Barona Jaya Acch

Besar,

Peneliti ¢ Putri Srirthayu
Validaior e Vb 'hﬂ-ﬂl&ih, A.s;
HoifTwge - (o, 20-1-20

Petunjuk pengisian :

I Lembor validasi ini bermaksud untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Thu
sebagai ohli media temang Kualitns moteri pembelajaran yang sedang
dikembangkan dengan media teka teki silang.

2. Pendapal, saran, penilsian dan kritik vang membangun dari Bapak/Thu sebogai
ahli media akan sangat bermanfnat waik memperbaiki dan peninghatan kualites
media teka teki silang. .

3, Sehubungan dengan ha! tersebul, mohon kimanya Bapak/lbu dapat memberikan
anda cek list (V) untuk setinp pendapat Bupak/Tbu pada kolom ini  skala
12,3 dn 4.

Skor | Kriteria Deeskripsi
4 | Sangat valid Duapat digunakan tanpa revisi
3 Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil
2 | tidak valid | Dapot digunnkan dengan revisi besar
|| Sangat Tidak Tidak dapat digunaken

valid




4. Apabila Bapak/Thu menilai kurang. mohon uniuk memberikan suan perbaikan
agar dapat sava perbaiki,
Atas hantuan dan kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini. 112

£

ucapkan terima kasih,
A, Penilnian Kelayakan Aspek Media LB,
{ No | Kriteria penilaian Skala peniluian | Kritik/saren
(T3 4

s

|| Kesesugian tampilan umum dan gambar

kartun denpan materi tata nama senyawa I/
pada media teka teki silang |
2 | Tompilan wama pada media teka teki ¥
silang menarik
3 | Tata letak penomarannya sesuai dengan

soal mendatar dan menonin
4 | Tulisan teks mudah dibaca
5 Bcnmkdmukmhnfdalammdh

£ N sl s

teka teki silang jelas

% | Media teka tcki silang kreatif dan inovatif
dalam pembelajaran

7 | Kolom teka eki silang yang tessedia W
sesuai dengan jawaban yang dibarapkan

Sumber- Sardaini, (2017), dimodifikasi _ .
B, Komentar Bapak/Th secara kescluruhan mengenai media teka teki silang ini.

ikﬁ.{w
v e PR CE L TR E R R L L L Al b
o P L a7 f
: S——— | -~ 1

B L LA TR TR E P T

i i
T T L LT T TR T

::;;.:-.. ol G L LU UL
Banda aceh, m November 2013

e -

(O fono ran i
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LEMBAR VALIDASE ASPER MATERI

5. Atas bantuan dan kesedisan bapakiibu itk mengisi lembar validasi ini, say
ucapkan terima kasih.
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A Penlin Keayahan A s

No Kriteria penilaian

1| Kesesuaian materi dalam media teka teki
silang dengan Kl dan KD

1 | Keseswaian materi

TR

A EKE-HANIRD?

[ﬁﬁkﬁﬂi) A si )

18
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Lampiran 7

(/]:imn:! U] anaky _h\\

Sekolah LA 1 kaJ —/

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Kelas % Mmin 2

Mis ]

Hari el ke dpeig, 20 Moveribee
b=Reil)

Petunjuk penpisisan

1. Tuliskan nama, kelas dan nis pada tempat yang telah disediakan.
Sebelum Anda mengisi angket ini, teclebih dahulu Anda haruss membaca setiap

2.

permyataan vang di ajukan dalam angket ini,
3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pilihan anda.

Jawablah dengan jujur sesuai denpan hati nurani anda.
Keterangan jawaban

Skor 4 : Sangat Tertarik (55)
Skor 3 : Tertarik (5)
Skor 2 : Tidak Tertarik (TS)

Skor 1 :Samgat Tidak Tertarik (STS)

memotivasi sava unfuk belagar,

No Penyataan Penilaian
1(2]3(4
1. | Saya permah melihat media teka teki silang mi dalam
pembelajaran =
2. | Desain yang terdapat pada media membuat saya tertarik
untuk menjawab soal
3. | Penggunaan media teka teki silang ini dapat mempermudah
saya dalam memahami materi | Ls
4. | Pembelajaran menggunakan media teka teki silang l l:]
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| Kalimat soal pada media teka teki sitang mudah saya
- | Saya menyukar kombinasi war - bentuk dan
tulisan pada medin P
[
sva

e S

A EKE-HANIRD?
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NIRRT )

LEMBAR ANGKET RESPON S15WA

Nama - Figuin
Kelas : x Mg
W 19567

HunifTgl - pamgs 24 0- 2208

Petunjuk pengisisan

L. Tuliskan nama, kelas dan nis pada tempat yang telah disediakan

5

=

3. Berikan tanda ceklis

Sebelum Anda tmengisi angket ini, terlebih dahuly Anda harys membaca setiap

Pemyataan yang di ajukan dalam angket ini

4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan hati nurani anda.

Keterangan jawaban

Skor 4 : Samgat Tertarik (SS)

Skor 3 Tertarik (S)

Skor 2 :Tidsk Tertarik (TS)

Skor 1 :Sangat Tidak Tertarik (STS)

f‘h]ﬂlﬂkﬂhmm yang sesuai dengan pilihan anda,

No

Penyataan

Penilaian

Saya pemah melihat media teka tekdi silang ini dalam
pembelajaran

Desain yang terdapat pada media membuat say tertarik
untuk menjawab soal

Penggunaan media feka teki silang ini dapat mempermudah
saya dalam memahami maten

T =N

Pembelajaran menggunakan media teka feki silang
memotivasi saya untuk belajar,

=
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LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Nama Gur @ AMISAH 5 pf

Nip 106 26803 193¢ 13 Fas

1.
1

Tuliskan nama dan nip pada tempat yang felah disediakan,

Sebelum Anda mengisi angket ini, terlebih dabulu Anda harus membaca setiap
permyataan yang di ajukan dalam angket ini.

Berikan tanda ceklis () pada kolom javabun yang sesuai dengan pilihan Anda.
Jawablzh dengan jujur sestzai dengan hati nurani Anda.

Keterangan jawaban

Skor 4 : Sangat Setuju (SS)

Skor 3 :Setuju (S)

Skor 3 & Kurang Setuju (KS)

Skor 1 : Tidak Setuja (TS)

ne By viad IEEL

1. | Tampilan yang dipilih untuk desain media teka teki silang
menarik perhatian siswa. v

2. | Menunt ﬂsmgmb@‘p&hm&dﬁatﬁaﬁki silang sesual
dengan materi yang disajikan 74

3| Petunjuk pada soal yang disajikan membantu siswa
dalam menjawab pertanyaan. v

4| Penulisan teks dalam media teka teki silang memudahkan
siswa untuk membaca




.| Bahasa pada media teka teki silang mudah untuk
et

Sl

AE-HANIRD?Y
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LEMBAR ANGKET RESPON GURLI

Nama Gur : [MUSALMA, &Pdi

Nip

lg6l23199 2032114

1. Tuliskan nama dan nip pada tempat yang telah disediakan.

2. Sebelum Anda mengisi angket ini, terlebih dahulu Ands harus membeca setiap
pemyataan yang di ajukan dalam anghet ini

3 mmmmwwmmmmmmpﬂmm

4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan hati nurani Anda.

5, Keterangan jawaban

Skor 4

Skor 3

Skor 3
Skor 1

+ Sangat Setuju (SS)

: Setuju (8)

: Kurang Setuju (KS)
: Tidak Setuju (TS)

Penyatann Tz 13[4

. | Tampilan yang dipilii untuk desain media teka teki silang

3| Menurut siswa gambar pada media teka teki silang sesuai
dengan materi yang disajikan v

3. | Petunjuk pada sodl vang disajikan membantu siswa
dalam menjawab pertanyaan.

3| Penulisan teks dalam media teka teki silang memudahkan
sigwa untuk membracy




- | Jems media yang dip

5iliAs

A K -

HANIRY
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Lampiran 8

Foto Dokumentasi

Guru Sedang Memperkenalkan Media Pembelajaran Teka
Teki Silang
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Guru Sedang Membagi Kelompok
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Siswa Laki Laki yang Sedang Mengisi Teka Teki Silang
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Lampiran 9

Across

. Berikan nama amon dar ND3

Rumus senyawa Dasa darn natnum
hidroksida . [NAOH)]

Sebutkan nama irmial darl senyawa kkmia
dengan rumus kimia H20 ... [AIR]

i Senvawa binar dengan unsur non logam:

ditelakang diter akhiran = [IDA]

Sebutican nama senywa dengan rumas kimia
CH4 . [METAMA]

Berdasarkan auran IIPAC rumus senyawa
kimia dari C52 adalsh . [KARBONDISULFIDA]
Sebulkan rumus kimia dan senyawa bings
dengan nama Hidrogen Bromida [HER]
hama Imdal dan senyawa organik vang
difadikan pupul._.. [UREA]

[NITRAT]

Down

Sanyawa dengan namus kimia Mgl

mempunyai namsa _  [MAGHESIUMKLORIDA]
Auran pembarian nama dengan rumus ILIPALC
Mama lagam + nama non logam = Ida

adakah senyawa .. [BINERICMIES

Berikan nama kalion dari unsur Na+

DMMATRLIM]

Nama senyawa dan guia lebu ialah

[BUKROSA]

Senyawa yang terdin dari suatu kation dan
satu anion cisebul .. [SENYAWAICON]

Mama latin dari FeZ~ialah . [FERD]|

3. Rumus kdimis darl sanyawa Natriem Klonda

[HACL

3. Sabulkan angka latin dan & pada senyawa

kavalen biner .. |[HEKSA4]

ACross

18

18

Besi Klorida adakah nama sanyawa dari rumus
kimia ... [FECL

harma lain dari asam aselal dalam kehidupan
sehar-hark.,, [ASAMCURA]

Down

17

20

Tata nama yang datur olah Badan Intamational
Union and Pure Applied Chemistry di singkat

[IUPALC]
Rumuys kimta darl senyawa karbon
maonoksida. . [O0]
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Soal Tekateki Silang Materi Tata Nama Senyawa Beserta Kunci
Jawabannya

M endatar

3. Rumus senyawa basa dari natrium hidroksida.... (NaOH)

4. Sebutkan namatrivial dari senyawa kimia dengan rumus kimiaH-O ... (Air)

6. Senyawa biner dengan unsur non logam dibelakang diberi akhiran ... (1da)

9. Sebutkan nama senywa dengan rumus kimia CH, _ (Metana)

10. Berdasarkan aturan ITUPAC rumus senyawa kimia dari CS, adalah ... (Karbon
disulfida)

12. Sebutkan rumus kimia dari senyawa biner dengan nama Asam Bromida...
(HBr)

14. Namatrivial dari senyawa organik yang dijadikan pupuk.... (urea)

16. Berikan nama anion dari NOs... (nitrat)

18. Bes Klorida adalah nama senyawa dari rumus kimia ... (FeCl)

19. namalain dari asam asetat dalam kehidupan sehari-hari ... (Asam cuka)

Menurun

1. Senyawa dengan rumus kimia MgCl, mempunyai hama... (Magnesium Klorida)

2. Aturan pemberian nama dengan rumus IUPAC “ Nama logam + nama non
logam + Ida ” adal ah senyawa... ( Biner 1onik)

5. Berikan nama kation dari unsur Na'.... (ion natrium)

7. Nama senyawa dari gulatebuiaah ... (Sukrosa)

8. Senyawa yang terdiri dari suatu kation dan suatu anion disebut... (Senyawa lon)

11. Namalatin dari Fe** ialah ... (Fero)

13. Rumus kimia dari senyawa Natrium Klorida... (NaCl)

15. Sebutkan angkalatin dari 6 pada senyawa kovalen biner ... (Heksa)

17. Tata nama yang diatur oleh Badan International Union and Pure Applied

Chemistry di  singkat dengan (IUPAC)
20. Rumus kimiadari senyawa karbon monoksida.... (CO)



TTS Ul Iama
Tata Nama '

envawa iKimia e Sekolah
5 ’ K D ULN Ar-Raniry
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